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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan ini merupakan hasil analisis terhadap makna libâs al-taqwâ, 

melalui perspektif sufi dari kitab Rûh al-Ma’ânî karya al-Alûsî.  

Hasil penelitian, istilah makna libâs al-taqwâ menurut kitab Rûh al-

Ma’ânî karya Al-Alûsî memiliki dimensi yang luas dan mendalam. Istilah ini 

tidak hanya merujuk pada pakaian fisik tetapi juga melibatkan aspek spiritual 

dan moral. Al-Alûsî menafsirkan  libâs al-taqwâ sebagai amal saleh, rasa takut 

kepada Allah, sifat malu, iman, serta perlindungan lahir dan batin dari 

keburukan.  

Dalam perspektif sufi, al-Alûsî mengartikan pakaian takwa sebagai 

kualitas batin seperti wara’ (kewaspadaan) dan hadzar (kehati-hatian), yang 

berfungsi untuk menjaga hubungan dengan Allah dan mengendalikan nafsu. al-

Alûsî menguraikan empat aspek utama pakaian takwa: kejujuran dalam mencari 

keridhaan Allah, cinta kepada Allah, fokus pada Allah, dan menjaga integritas 

spiritual. Sehingga Pakaian takwa bukan sekedar pakaian yang menutupi aurat 

sesuai syariat namun lebih dalam lagi, yakni menerapkan takwa itu sebagai 

perlindungan jiwa (dari dosa zahir maupun batin) dan menyeimbangkan kualitas 

iman seseorang.  
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Metode dalam menafsirkan istilah libâs al-taqwâ. Al-Alûsî menggunakan 

metode tafsir tahlili dengan menggabungkan berbagai pendekatan seperti 

kebahasaan, riwayat sahabat, ulama terdahulu, kitab klasik terdahulu seperti al-

Thâbarî,  

Sumber Ia dalam menafsirkan istilah libâs al-taqwâ. Al-Alûsî 

menggunakan bi al-ma’ṡûr dan Tafsir bi al-ra'yî dan bi al-isyarî al-Alûsî dengan 

menafsirkan makna tersembunyi dalam lafaz, yang dikenal sebagai tafsir isyari 

atau sufi. Tafsir ini menungkap makna zhahir dan bathin, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam tentang makna istilah libâs al-

taqwâ. 

 

B. Saran 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang bertujuan untuk menggali makna ayat Al-Qur’an secara 

lahiriah dan batiniah dari tafsir sufi lainnya. Penelitian selanjutnya dapat 

difokuskan pada penerapan konsep pakaian takwa dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam aspek perilaku dan hubungan spiritual dengan Allah. Selain 

itu, perbandingan dengan tafsir sufi lainnya juga bisa dilakukan untuk 

memperkaya pemahaman tentang simbol pakaian takwa dalam ajaran tasawuf. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

pemahaman tentang libâs al-taqwâ dan memperdalam spritualitas kehidupan 

sehari-hari. 


